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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler teater. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk
mendeskripsikan pengalaman siswa terkait kemampuan tersebut. Sumber data penelitian terdiri dari siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater, pembina teater, dan guru kelas. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater memiliki kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi yang baik. Kemampuan berpikir kritis terlihat pada indikator Ennis, yaitu mampu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan secara logis,
memberikan penjelasan lanjut, serta menentukan strategi dan taktik dengan tepat. Kemampuan komunikasi juga
menunjukkan hasil yang baik berdasarkan indikator Joseph DeVito, yaitu keterbukaan dalam penyampaian
pendapat, empati, sikap mendukung dalam berinteraksi, sikap positif menerima kritik dan saran, serta kesetaraan
dalam menggunakan bahasa yang baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam
memperoleh gambaran mengenai kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler teater.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Komunikasi, Ekstrakurikuler Teater

ABSTRACT

This study aims to describe the critical thinking and communication skills of students participating in theater
extracurricular activities. This study uses a qualitative phenomenological approach to describe students'
experiences related to these skills. The research data sources consisted of students participating in theater
extracurricular activities, theater instructors, and class teachers. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis included data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Data validity was tested through credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results showed
that students participating in theater extracurricular activities have good critical thinking and communication
skills. Critical thinking skills are seen in the Ennis indicators, namely being able to provide simple explanations,
build basic skills, draw logical conclusions, provide further explanations, and determine appropriate strategies and
tactics. Communication skills also showed good results based on Joseph DeVito's indicators, namely openness in
expressing opinions, empathy, a supportive attitude in interactions, a positive attitude in accepting criticism and
suggestions, and equality in using good language. The results of this study are expected to be a reference for
schools in obtaining an overview of the critical thinking and communication skills of students who participate in
theater extracurricular activities.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menganalisis informasi dan berkomunikasi secara efektif merupakan
kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi dinamika abad ke-21. Di tengah
perkembangan teknologi dan informasi yang pesat, siswa dituntut siap menghadapi tantangan dan
memanfaatkan berbagai peluang untuk mencapai kesuksesan. Menurut Riskayanti (2021), keterampilan
tersebut membantu siswa menjadi pribadi yang adaptif, kreatif, dan siap menghadapi dinamika
kehidupan di era modern. Mulyani, (2022) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan proses
intelektual yang aktif dalam mengonsepkan, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi
berdasarkan hasil pengamatan, pengalaman, serta penalaran. Kemampuan berpikir kritis melibatkan
proses kognitif untuk menganalisis suatu permasalahan secara sistematis, memahami, mencermati, serta
mengevaluasi informasi sebelum menerima atau menolak suatu pendapat (Firdausi et al., 2021). Proses
tersebut juga menuntut siswa memperluas pengetahuan dan memecahkan masalah secara logis serta
terarah (Ariadila et al., 2023).

Komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan kepada orang
lain melalui penggunaan simbol atau lambang. Kemampuan komunikasi yang baik membantu siswa
menyampaikan pesan secara terarah, terstruktur, dan jelas serta menghargai perbedaan pendapat
(Luckyta et al., 2022). Tutiasri, (2016) menyatakan bahwa komunikasi yang baik memudahkan proses
penyampaian pesan dan tujuan kepada orang lain. Selain itu, komunikasi tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian pesan, tetapi juga kemampuan memahami dan menghargai orang lain melalui interaksi
sosial (Joosse et al., 2020).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya. Pentingnya kemampuan berpikir kritis dan komunikasi juga
tercantum dalam Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia. Utami, (2022) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis penting dikembangkan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu berpikir runtut, menganalisis, menarik
kesimpulan, serta menyusun pendapat dengan baik (Alvira, 2021). Syafitri, (2021) menambahkan
bahwa kemampuan berpikir kritis melibatkan proses klarifikasi, evaluasi, dan penalaran sehingga siswa
mampu membandingkan informasi yang diperoleh sebelum mengambil keputusan.

Menurut Wijayanti dan Siswanto, (2020) kemampuan berpikir kritis menurut Ennis meliputi
lima indikator, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Sementara itu, Hepi
Hastuti, (2019) menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi menurut Joseph DeVito terdiri atas
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Meskipun demikian, kemampuan

berpikir kritis dan komunikasi siswa sekolah dasar masih perlu ditingkatkan. Widianti dan Zulfitria,
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(2024) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa kelas III SD Negeri
Rambay masih rendah, ditandai dengan siswa yang cenderung pasif, kesulitan mengajukan pertanyaan,
menjawab soal, dan menyimpulkan materi. Kondisi tersebut juga berdampak pada kemampuan
komunikasi siswa yang seharusnya dapat berkembang lebih baik (Rahmawati et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan teater dan mendongeng memiliki potensi
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Melalui aktivitas
memahami alur cerita, menganalisis karakter, berimprovisasi, serta berinteraksi dengan penonton, siswa
terdorong untuk berpikir lebih reflektif sekaligus mengomunikasikan gagasannya secara efektif (Urfah
et al., 2021; Piliang et al., 2025; Nurafiffuddin dan Aliyyah, (2025 ). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa ekstrakurikuler teater tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan minat
dan bakat, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang berpotensi mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21. Dewi, (2020) juga menyatakan bahwa kegiatan mendongeng membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi melalui penyampaian cerita, improvisasi, pengungkapan
perasaan, dan interaksi yang efektif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
maupun mendongeng dapat mendukung kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Namun,
penelitian yang mengkaji kedua kemampuan tersebut secara bersamaan dalam konteks ekstrakurikuler
teater di sekolah dasar masih terbatas. Sejalan dengan hal tersebut, terdapat sekolah dasar yang telah
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler teater secara konsisten selama lebih dari dua dekade
sebagai bentuk komitmen dalam mengembangkan potensi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa serta memberikan

gambaran mengenai kemampuan tersebut dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler teater.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi karena
berfokus pada kemampuan dan pengalaman siswa terkait kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater di SD Al-Hikmah Surabaya. Peneliti menentukan
informan menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri atas satu siswa yang aktif mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler teater, satu guru kelas, dan satu pembina ekstrakurikuler teater. Data
dikumpulkan melalui triangulasi menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi partisipatif tanpa
mengubah jalannya kegiatan, serta dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles and
Huberman Sugiyono, (2019) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian. Keabsahan data dilakukan untuk memastikan hasil penelitian
menggambarkan fenomena yang sebenarnya melalui empat kriteria, yaitu uji kredibilitas,

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Husnullail et al., 2024).
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HASIL
Kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater di SD Al-
Hikmah Surabaya
Fokus penelitian ini mengarah pada kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler teater di SD Al-Hikmah Surabaya dengan mengacu pada lima indikator Ennis.
Kemampuan berpikir kritis diamati melalui aktivitas serta respons siswa selama latihan mendongeng,
kegiatan ekstrakurikuler teater, dan pembelajaran di kelas.
1. Memberikan penjelasan sederhana
Indikator memberikan penjelasan sederhana terlihat ketika siswa mampu memahami isi cerita
yang akan dibawakan sebagai persiapan lomba setelah memperoleh pertanyaan dari peneliti. Siswa
mampu memusatkan perhatian pada pertanyaan dan menjawab menggunakan bahasanya sendiri
sesuai dengan isi cerita.:
“Tentang pasangan suami istri yang bekerja sebagai pebarang. Suatu hari suaminya itu dititipin
seekor burung gagak oleh seorang kakek yang sedang mencari obat untuk cucunya di hutan,
lalu...”
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mampu menguraikan alur cerita secara runtut
menggunakan bahasanya sendiri serta tetap sesuai dengan isi naskah dongeng. Kemampuan
tersebut juga didukung oleh pembina ekstrakurikuler teater yang menjelaskan bahwa sebelum
tampil siswa diarahkan memahami isi cerita menggunakan metode 5W1H.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara guru kelas yang menunjukkan
bahwa siswa mampu memahami pertanyaan serta memberikan jawaban yang jelas, rinci, dan

sesuai dengan materi pembelajaran.

Gambar 1. Kegiatan pembelajaran di kelas dengan menjawab pertanyaan
Guru kelas menjelaskan bahwa siswa mampu berpikir secara matang dikelas dan memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik. Dapat dikatakan bahwa siswa mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya seperti memberikan penjelasan sederhana dengan tepat. Hal tersebut
terlihat saat kegiatan latihan mendongeng, di mana siswa mampu memahami naskah dengan baik
serta menjelaskan alur dengan tepat. Selain itu kemampuan tersebut juga tampak pada saat proses
pembelajaran di kelas berlangsung, ketika siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan

guru kelas sesuai pemahaman yang dimiliki.
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2. Membangun keterampilan dasar

Indikator Indikator membangun keterampilan dasar menunjukkan bahwa siswa menggunakan
fakta, pengalaman, atau sumber yang dapat dipercaya sebagai dasar berpikir. Pada saat latihan
mendongeng, siswa bertanya kepada pembina mengenai gerakan yang tepat setelah terlebih dahulu
mencari referensi melalui internet. Selanjutnya, siswa berdiskusi dengan pembina untuk
menentukan gerakan yang sesuai. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan
berbagai sumber informasi untuk mendukung pemikirannya dan memperbaiki cara mendongeng.

Siswa juga berusaha mengikuti contoh yang diberikan pembina. Ketika terdapat gerakan atau
ekspresi yang belum dipahami, siswa kembali meminta penjelasan untuk memastikan ketepatan
penampilannya.

Kemampuan tersebut juga terlihat dalam pembelajaran di kelas. Siswa mampu menjelaskan
kembali materi menggunakan pemahamannya sendiri dan mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengalaman yang dimilikinya. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan
pengalaman dan informasi yang diperoleh sebagai dasar berpikir serta meningkatkan kepercayaan
diri dalam proses pembelajaran.

3. Menyimpulkan

Pada kegiatan latihan mendongeng, siswa mampu memahami cara mendongeng yang baik serta
menyampaikan pesan dalam dongeng kepada penonton. Ketika diberi pertanyaan, siswa dapat
menjelaskan alasannya dalam menggunakan ekspresi, intonasi suara, dan gerakan tubuh, serta
menghubungkan berbagai informasi menjadi pemahaman lebih sederhana. Kemampuan
menyimpulkan juga terlihat ketika siswa mampu menemukan inti cerita dan pesan moral dari

dongeng yang dibawakan.

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran di kelas dengan merangkum di kelas
Selain itu, pada kegiatan literasi di kelas, siswa mampu memahami isi bacaan dan merangkum
informasi menggunakan bahasanya sendiri. Rangkuman yang dibuat sesuai dengan isi bacaan
sehingga menunjukkan kemampuan siswa dalam memilih informasi penting dan menyusunnya

menjadi kesimpulan sederhana.
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4. Memberikan penjelasan lanjut
Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berusaha memahami secara mendalam,
mempertimbangkan berbagai kemungkinan, serta menjelaskan alasan di balik pendapat yang
disampaikan. Siswa mampu mengemukakan asumsi, mencari solusi terhadap permasalahan selama
latihan, serta mencari informasi melalui internet sebagai bahan belajar sebelum
mengonfirmasikannya kepada pembina . Setelah memperoleh arahan, siswa menerapkan masukan
tersebut dalam penampilannya sehingga mampu membawakan naskah dongeng dengan lebih baik

dan terarah .

Gambar 3. kegiatan latihan mendongeng
Kemampuan tersebut didukung oleh pernyataan guru kelas yang menjelaskan bahwa siswa berani
menyampaikan pendapat dan mampu berpikir secara mendalam. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa siswa mampu mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, baik secara mandiri
maupun melalui diskusi kelompok. Selain mengembangkan kemampuan berpikir, siswa juga
menunjukkan sikap bekerja sama dan membantu teman yang mengalami kesulitan.
5. Mengatur strategi dan taktik

Kemampuan mengatur strategi dan taktik menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan cara
yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Pada kegiatan mendongeng, siswa menyusun strategi
agar penampilannya dapat menarik perhatian penonton serta mampu menjelaskan alasan pemilihan
strategi tersebut. Setelah menentukan strategi, siswa mendiskusikannya dengan pembina untuk
memperoleh masukan sehingga penampilannya menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mampu menyampaikan gagasan melalui proses diskusi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menerapkan strategi yang telah disepakati selama
latihan, seperti melakukan pemanasan dan mengingat kembali hasil evaluasi sebelumnya. Pembina
juga menjelaskan bahwa setiap latihan melibatkan diskusi sehingga siswa diberi kesempatan
menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu menyampaikan pendapat disertai alasan
yang logis serta menentukan strategi dalam menghadapi permasalahan. Secara keseluruhan,
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater berkembang melalui proses

latihan, diskusi, observasi, dan pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa
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memahami isi cerita, mencari informasi secara mandiri, menemukan solusi, menjawab pertanyaan,
serta memberikan alasan yang logis terhadap pendapat yang disampaikan.
Kemampuan berkomunikasi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater di SD Al-
Hikmah Surabaya

Fokus penelitian kedua mengkaji kemampuan berkomunikasi siswa berdasarkan lima indikator
Joseph DeVito. Kemampuan tersebut diamati melalui aktivitas dan respons siswa selama latihan
mendongeng, kegiatan ekstrakurikuler teater, serta pembelajaran di kelas.

1. Keterbukaan

Pada kemampuan berkomunikasi, indikator keterbukaan menunjukkan keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat saat berdiskusi. Selama latihan, siswa tidak ragu mengemukakan ide
secara jujur serta memberikan alasan terhadap pendapat yang disampaikan ketika berdiskusi
dengan pembina maupun temannya.

Siswa juga mampu menerima kritik dan saran melalui kegiatan evaluasi setelah latihan.
Evaluasi tersebut dimanfaatkan untuk mengetahui kekurangan dan memperbaiki penampilannya.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa bersikap terbuka terhadap masukan, berani
menyampaikan ide, serta aktif memperbaiki kekurangan selama latihan. Sikap yang sama juga
terlihat dalam pembelajaran di kelas, di mana siswa mampu mengemukakan pendapat kepada guru
maupun teman saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Empati

Kemampuan berkomunikasi menuntut siswa mampu memahami perasaan dan menghargai
sudut pandang orang lain. Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan sikap peduli kepada teman
serta menghargai penjelasan pembina selama proses latihan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
selama latihan mendongeng siswa memperhatikan penampilan temannya tanpa memberikan
komentar yang tidak diperlukan. Sikap empati juga terlihat dalam pembelajaran di kelas, di mana
siswa mendengarkan ketika orang lain berbicara serta menghargai pendapat teman maupun guru.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kepedulian yang tinggi, mampu memahami
perasaan lawan bicara, serta menghargai orang lain dalam proses berkomunikasi.

3. Sikap mendukung

Pada kemampuan berkomunikasi ini, siswa perlu memiliki sikap saling mendukung. Sikap ini
terlihat ketika siswa dapat menciptakan suasana komunikasi yang nyaman, saling memberi
semangat, serta tidak berkata dan bertindak yang membuat orang lain merasa sakit hati. Sikap
mendukung ini dapat dilihat dari cara siswa dalam memberikan tanggapan yang membangun

ataupun pujian ketika berdiskusi.
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Hasil observasi saat lomba mendongeng menunjukkan bahwa siswa mampu mengendalikan
emosi dan tetap percaya diri. Sebelum tampil, siswa berdoa sebagai bentuk ikhtiar serta
menunjukkan keyakinan terhadap kemampuannya sehingga dapat tampil dengan tenang.

4. Kesetaraan

Kesetaraan dalam komunikasi terlihat dari kemampuan siswa menyesuaikan cara berbicara
sesuai dengan lawan bicara serta menggunakan bahasa yang baik dan sopan. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa siswa mampu menyampaikan jawaban dengan jelas serta

membedakan cara berbicara kepada teman maupun orang yang lebih tua.

Gambar 5. Wawancara siswa
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa mampu menjalin komunikasi yang baik dengan
orang tua melalui penggunaan bahasa Indonesia yang sopan saat kegiatan lomba mendongeng

berlangsung.

Gambar 6. Kegiatan lomba mendongeng siswa
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berkomunikasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
teater di SD Al-Hikmah Surabaya menunjukkan perkembangan yang baik. Hal ini terlihat dari
keberanian siswa menyampaikan pendapat, menjelaskan ide secara jujur, menerima kritik dan
saran, menunjukkan kepedulian terhadap orang lain, serta menggunakan bahasa yang sopan

dalam berkomunikasi.
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PEMBAHASAN
1. Kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater di SD Al-Hikmah

Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang baik. Kemampuan tersebut terlihat dari cara siswa memahami isi cerita,
menganalisis tokoh, menyampaikan pendapat, menarik kesimpulan, serta mencari solusi terhadap
permasalahan selama proses latihan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga tampak ketika siswa
mampu menjawab pertanyaan guru secara logis dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kemampuan
tersebut dianalisis menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam Wijayanti dan Siswanto,
(2020), yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu memberikan penjelasan sederhana mengenai
isi dongeng dengan menceritakan kembali alur cerita menggunakan bahasanya sendiri secara runtut dan
mudah dipahami. Temuan ini sesuai dengan pendapat Mulyani, (2022) yang menyatakan bahwa berpikir
kritis merupakan proses intelektual yang melibatkan kemampuan mengonsepkan, memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara logis. Kemampuan tersebut didukung oleh penerapan
metode bedah naskah dan teknik SW1H (What, Who, When, Where, Why, dan How) dalam proses
latihan sebelum siswa melakukan penampilan.

Penerapan bedah naskah membuat siswa lebih aktif karena tidak hanya menerima arahan dari
pembina, tetapi juga diminta menjelaskan kembali isi cerita menggunakan bahasanya sendiri. Kegiatan
tersebut melatih keberanian siswa dalam menyampaikan ide dan pendapat. Temuan ini sejalan dengan
Alvira, (2021) yang menyatakan bahwa siswa yang berpikir kritis mampu berpikir runtut, menganalisis,
menarik kesimpulan, dan menyusun pendapat dengan baik. Hasil penelitian di kelas juga menunjukkan
bahwa siswa mampu menjawab pertanyaan guru dengan penjelasan yang logis dan lebih percaya diri.
Pengalaman tampil dan berdiskusi dalam kegiatan teater membiasakan siswa mengemukakan
pemikirannya secara langsung serta melakukan klarifikasi terhadap informasi yang diperoleh. Kondisi
tersebut sejalan dengan pendapat Syafitri dkk. (2021) yang menjelaskan bahwa berpikir kritis
melibatkan proses klarifikasi, evaluasi, dan penalaran.

Pembina juga melatih siswa membangun imajinasi terhadap karakter yang dimainkan melalui
pemahaman tokoh, usia, cara berbicara, dan ekspresi yang sesuai dengan cerita. Proses tersebut
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebelum melakukan penampilan. Temuan
ini sesuai dengan pendapat Nurafiffuddin dan Aliyyah, (2025) yang menjelaskan bahwa kegiatan
mendongeng mampu melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa diajak memahami konflik,

tindakan tokoh, dan pesan moral dalam cerita.
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Kemampuan mengatur strategi dan taktik terlihat ketika siswa mampu menentukan langkah yang
tepat selama latihan dan penampilan. Siswa memahami bahwa keberhasilan mendongeng tidak hanya
bergantung pada hafalan cerita, tetapi juga strategi penyampaian melalui ekspresi, intonasi, tempo, dan
gerakan tubuh yang sesuai dengan karakter tokoh. Temuan ini sejalan dengan Ariadila dkk, (2023) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis membantu siswa memperluas pengetahuan serta memecahkan
masalah secara terarah. Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat,
berdiskusi, dan menjawab pertanyaan guru. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler teater memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui proses memahami masalah, mencari solusi, menyampaikan
pendapat, serta mengambil keputusan secara lebih tepat.

2. Kemampuan berkomunikasi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater di SD Al-

Hikmah Surabaya

Kemampuan komunikasi siswa berkembang melalui proses latihan mendongeng, diskusi,
penampilan di depan umum, dan pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi
dianalisis berdasarkan lima indikator Joseph DeVito, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif, dan kesetaraan (Hepi Hastuti, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu
menyampaikan pendapat dan perasaan secara jujur selama latihan maupun pembelajaran di kelas. Siswa
tidak ragu bertanya kepada pembina ketika mengalami kesulitan serta berani mengemukakan ide
mengenai penampilannya. Selain itu, siswa menerima kritik dan saran sebagai bahan evaluasi untuk
memperbaiki kemampuan mereka. Kebiasaan berdiskusi dan tampil di depan umum juga membuat
siswa lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Temuan ini sesuai dengan pendapat Tutiasri, (2016) yang
menyatakan bahwa komunikasi yang baik membantu seseorang menyampaikan maksud dan tujuan
sehingga mudah dipahami oleh orang lain.

Kemampuan komunikasi juga terlihat ketika siswa mampu menjelaskan ide dengan jelas,
menjawab pertanyaan guru berdasarkan pemahamannya, serta aktif menyampaikan pendapat selama
pembelajaran. Saat berdiskusi, siswa menghargai pendapat teman, memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk berbicara, dan tidak memaksakan pendapatnya sendiri. Temuan ini selaras dengan
Joosse dkk., (2020) yang menjelaskan bahwa komunikasi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian
pesan, tetapi juga kemampuan memahami orang lain melalui interaksi sosial. Sikap tersebut turut
menciptakan hubungan yang harmonis antarsiswa, sebagaimana dikemukakan oleh Hepi Hastuti,
(2019) bahwa komunikasi yang baik diperlukan untuk bekerja sama, berinteraksi, dan menjaga
hubungan dengan orang lain. Guru kelas juga menjelaskan bahwa siswa yang mengikuti teater lebih
aktif berinteraksi dengan guru maupun teman. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Anggraeni dkk,
(2022) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam

menyampaikan ide dan pendapat.
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Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater menunjukkan
perkembangan kemampuan komunikasi, terutama dalam keberanian berbicara di depan umum, seperti
saat mengikuti lomba mendongeng FLS3N. Siswa mampu menyampaikan pesan dengan percaya diri
melalui penggunaan intonasi, gerak tubuh, dan mimik yang sesuai. Temuan ini mendukung pendapat
Piliang dkk, (2025) bahwa kegiatan teater, khususnya mendongeng, menuntut penguasaan komunikasi
verbal dan nonverbal secara efektif. Selain itu, siswa semakin terbiasa mengungkapkan pendapat,
menyampaikan ide dengan jelas, dan berinteraksi secara positif dengan orang lain. Hasil tersebut sejalan
dengan Dewi, (2020) yang menyatakan bahwa kegiatan mendongeng tidak hanya melatih kemampuan
bercerita, tetapi juga mengembangkan kemampuan berbicara, mengungkapkan perasaan, dan

berinteraksi secara efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SD Al-Hikmah Surabaya, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater memiliki kemampuan berpikir kritis dan komunikasi yang
baik. Kemampuan berpikir kritis terlihat melalui kemampuan memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi
dan taktik. Siswa mampu memahami isi naskah, menjelaskan kembali isi cerita menggunakan
bahasanya sendiri, menemukan pesan moral, memberikan alasan terhadap pendapat, serta
memanfaatkan berbagai sumber informasi untuk memperdalam pemahamannya. Selain itu, siswa
mampu berpikir logis, menganalisis informasi, dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi selama
latihan maupun pembelajaran di kelas.

Kemampuan komunikasi terlihat dari keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan dalam berinteraksi. Siswa mampu menyampaikan pendapat dengan percaya diri, menerima
kritik dan saran, menghargai pendapat orang lain, menggunakan bahasa yang sopan, serta menjalin
komunikasi yang baik dengan pembina, guru, teman, maupun penonton. Pengalaman mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler teater juga membantu siswa mengembangkan kemampuan menyampaikan ide
dan membangun interaksi yang efektif dalam berbagai situasi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa siswa teater memiliki kemampuan berpikir dan berkomunikasi yang
terlihat dalam proses latihan, pembelajaran, maupun interaksi sehari-hari.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler teater tidak hanya menjadi sarana untuk
mengembangkan minat dan bakat siswa di bidang seni, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Oleh karena itu, hasil

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
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yang tidak hanya berfokus pada aspek seni, tetapi juga mendukung penguatan keterampilan berpikir

kritis dan komunikasi siswa.
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